Analisis Pola Perdagangan
Komoditi Kopi Indonesia

by Mukhlis Mukhlis

Submission date: 16-May-2023 08:33PM (UTC+0700)
Submission ID: 2094622123

File name: Buku_Pendekatan_IIT_13_Okt_2022.pdf (1.22M)
Word count: 12780

Character count: 80186



"ANALISIS POLA PERDAGANGAN
KOMODITI KOPI INDONESIA"

PENDEKATAN INTRA INDUSTRI (IIT)
“i

DR. SUHEL. S.E.. M5l

PROF. DR. BERNADETTE ROBIANI. 5.E.. M.SC
DR. MUKHLIS, S E.. M.SI

DEASSY APRIANI, S.E., M.5I

DIRTA PRATAMA ATIYATNA, S.E., M.SI




Analisis Pola Perdagangan
Komoditi Kopi Indonesia

Dengan Pendekatan Intra Industri Trade (IIT)




Intra Industry Trade

1
Sapksi plangparan Poasal 72 \
Uneda mp-undang Samor 19 Talon 2082
Tentang Perubahan atas Undang-usdang Nomor 12 Tahon 1997
Pasal 44 Tentang Hak Clpia

| Bamng siaps dengan sergnjo dan tanpe kak melokokon perbaatin sehagaimana
dimaksud dalom Pasal 2 ayai (1) stou pasal 45 oy (1) ddan oo G2 ) dipidans
peniprm  mesing-masing paling singkst | (soin) bolan dan‘stes dendn poling
sodikit Bp. OO0 (satw jute supdal), alaun pelana pemars paliog lama 7
{tugubi) tabun dandaton denda paling banvak B 5000 000000 (loma mdlaar
ruipaak)

b

Bamng siopa dengnn sengnja menyiarknn, memamerknon, mengednrkon, atau
e ajual Kepada s suatu ciptaan atan barang hasil pefanggaran hak cipta atau
hak terkait, schagaimana dimaksod ayar (1) dipidans dengan pidana penjara
pisking lnme 5 (lema) taban donfa dendon paling banyak. oS00 (500000,

{ Himmay ennw s Jena rupank) /




Intra Industry Trade

Analisis Pola Perdagangan
Komoditi Kopi Indonesia

Dengan Pendekatan Intra Industri Trade (IIT)

Dr. Suhel, S.E., M.5i.
Protf. Dr. Bernadette Robiani, 5.E., M.5c.
Dr. Mukhlis, 5.E., M.Si.
Deassy Apriani, S.E., M.Si
Dirta Pratama Atiyatna, 5.E., M.51.

UNSRI
PRESS




Intra Industry Trade

Analisis Pola Perdagangan Komoditi Kopi Indonesia

Dengan Pendekatan Intra Industri Trade (11T)
Dr. Suhel, S.E.. M_Si.

Prof. Dr. Bernadette Robiani, S.E., M.Sc.

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si,

Deassy Apriani, S.E.. M.Si.

Dirta Pratama Ativatna. S.E., M.S1.

UPT. Penerbit dan Percetakan

Universitas Sriwijaya 2022

Kampus Unsri Palembang

Jalan Srijaya Nepgara, Bukit Besar Palembang 30139

Telp. 0711-360969

email : unsri.pressia vahoo.com, penerbitunsrifagmail.com
website : Www.unsri.unsripress.ac.id

Anggota APPTI No. 005.140.1.6.2021
Angoota IKAPL No. 00 175MS/96

83 halaman : 16 x 24 cm

Hak cipta dilindungi undang-undang.

[Dilarang memperbanvak sebagian atau seluruh 151 buku m dalam
bentuk apapun, baik secara elektronik maupun mekanik, termasuk
memfotokopl, merekam, atau dengan mengoumakan sistem
penyimpanan lainnya, tanpa 1zin terfulis dan Penerbit.

Hak Terbit Pada Unsri Press

ISBN : 978-623-399-079-0




Intra Industry Trade

KATA PENGANTAR

Banyak fakior wuntwk suatu  negara  melakukan perdagangan
internasional, salah satunya vakmi keterbatasan sumber daya alam
vang ada di suatu negara. Negara Indonesia merupakan negara yang
strategis untuk melaksanakan kepiatan perdagangan Internaamﬂi
terutama dari segi geografis. Melalui perdagangan intermasional suatu
negara dengan negara lain dapat saling berinteraksi dan bekerjasama

dalam kegiatan ckspor maupun impor barang dan jasa.

WX NX[GHQIDQMM X GQXilisks Pola Perdagangan Komoditi Kopi
Indonesia dengan Pendekatan Intra Industri Trade¥@HUX SDNDQEDUYD O
lanjutan dari penelitian vang telah dilakukan dengan tema vang
SEenis.

Penulisan buku i diharapkan dapat membern informasi dan masukan

bam pihak-pthak pengambil kebyjakan wang berkaitan dengan

perdagangan iniernasional komoditi kopi di Indonesia.

Penulisan buku ini masih janh dar sempuma, untuk tu saran dan

masukan sangat Penulis harapkan,

Penulis,
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BAB I

POLA PERDAGANGAN KOMODITI KOP1

[dalam perdagangan internasional. Indonesia cukup mengandalkan
beberapa komoditas untuk diperdagangkan. Inh satu komoditas
terpenting di dunia serta banyak dibudidayakan di berbagai negara
salah satunya di Indonesia ialah komoditas kopi (Wulandari, 2010;
Gabnele & Vanzett, 2008). Kopt merupakan komoditas dan sektor
pertamian yang merupakan sektor non migas yang turut berperan
dalam memberikan kontirbusinya terhadap devisa negara dan
merupakan salah satu produk unggulan yang di miliki Indonesia dan
scktor pertanian. Volume produksi komoditas kom di Indonesia
tergolong sangat besar schingga menempatkan Indonesia sebagai
pengekspor kopi terbesar ke empat di dunia setelah Brazir, Kolombia
dan Vieinam (W ulandari, 2010).

Selain tercatat menjadi salah satu produsen kopi dunia,
Indonesia  juga merupakan konsumen kopi yang tidak bisa
diremehkan. m:iisi i akan menciptakan peluang untuk pelaku

usaha industri dan para petani komoditas kopi. Komoditas kopi juga

memiliki peranan penting diberbagai daerah di Indonesia sebagai
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sumber penghidupan petani kopi dan para pengusaha kopi. Di
Indonesia komoditas kopi banvak ditemukan di berbagai Provinsi,
salah  satunya vyakm i Provinsti  Aceh, Sumatera Barat,
SumateraSelatan, Sumatera Utara, Lampung, Bengkulu, Jawa Timur,
Bali, Nusa Tenggara Timur. dan Sulawesi Selatan. Indonesia juga
memiliki cita rasa kopi vang mkmat, seperti jenis Kopi robusta dan
jenis kopt arabika, Kedua jenis kopt im dapat kita jumpai diberbagai
darah di Indonesia.

Maraknya tren kopi vang selalu meningkat, memungkinkan
Indonesia untuk memperluas dukt’wita& lahan perkebunan kopi
untuk mencukupi kebutuhan pasar lokal maupun global. Berdasarkan
data yang didapat dan Kompas.id{2021), tahun 2018-2019 adalah
puncak konsumsi kopi di Indonesia yang mencapai 4.8 juta kantong
biji kopi. Berdasarkan data fmiernational Coffee Ovganization (1C0)
dalam Kompas.id(2021), nsmn&i kopi domestik Indonesia pada
tahun 2018-2019 sebanyak 5097 persen dari produksinya. Jumlah
tersebut tertinggl tingkat konsumsinya dibandingkan dengan negara
pengekspor kopi lainya seperti Brazil, Vietnam, Kolombia dan

Ethiopia.
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Gambar 1. 1  Perbandingan Konsumsi Dalam Negeri dengan

Produksi Kopi di Negara Penghasil Kopi Terbesar
Tahun 2018-2019 (Ribu Kantong)

Peningkatan konsumsi kopt ini dipicu dengan adanya tren kopi
kekinian, Belakang imi komoditas kopi makin tren dengan pengolahan
berbagai variasi baru dan dipadukan dengan kreatifitas vang membuat
secangkir kopi semakin menark untuk dinikmati. Semakin banvak
pengolahan variasi kopi yang bermunculan saat ini membuat produksi
kopt meningkat. Tren untuk mengkonsumsi kopi dengan berbagai
varian bermunculan diberbagai belahan dunia dengan bermunculannya
berbagai jenis kedai kopi disetiap daerah.

Perkembangan konsumsi kopr di Indonesia ndak lepas dan

gelombang  transformasi  perkembangan kopi donia. Gelombang
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pertama, semua peruszhaan  besar produsen kopi mendorong
peningkatan konsumsi kopi secara eksponensial. wyakni tingkat
pertumbuhan sebanding (proporsional) dengan besar kuantitas kopi.
Pada masa gelombang pertama ini, kopi vang dihasilkan masih
kualitas rendah dan harganya sangat murah. Produk kopi yang
dihasilkan pasa masa i didommasi oleh produk hasil indust sepern
Foleers Coffee yang berasal dari Amenka Serikat. Sedangkan di
Indonesia penode i ditandar dengan munculnya kopl siap minum
vang banyak dijual di kedai kopi tradisonal atau warung kopi.

Gelombang kedua untuk komoditas kopi diandai dengan
adanya specialty coffee yvang berawal dari penggunaan mesin espresso
dari ltalia ke pasar Amerika. Penggunasn mesin espresso inimembuat
cita rasa kopi menjadi lebih berbeda, dengan hadimya teknik
pengolahan kopi vang lebih cangmh misalnya saja kedai kopi
Starbuck  yang sangat mendunia. Memasuki gelombang ketiga,
industri kopi maupun bisnis kopi global mulai bersaing dengan kedai
kopi lokal vang bisa menyvajikan kopi khas berbagai daerah. Kopi
dapat diracik secara khusus oleh barista ataupun peracik kopi.

Awal tahun 2016, Indonesia memasuki gelombang keempat
vang ditanda: dengan pasar vang bertambah luas dan banvaknva kedai
kop1 yvang menjual kop siap minum dengan harga yang relatif murah,

[
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Selain itu juga pada gelombang ini kopi ditandai dengan cita rasa yang
khas dari berbagai dasrah dan dinikmati dengan cara khas daemh
tersebut.

Strata komoditas kopl Indonesia sangat banvak, mulai darn
home indusery hingga berskala multinasional{Apriani. 2019). Produk
vang dihasilkan dari komoditas kopi Indonesia dapat memenuhi
kebutuhan dalam negen maupun kebutuhan konsumen di luar nepri.
Melalui perdagangan intermasional ?uam negara dengan negara lain
dapat saling berinteraksi dan bekerjasama dalam kegiatan ekspor
maupun impor barang dan jasa(Bintaro & Khoirudin, 2021).

MenurutTurkean & hsycgul{?ﬂm} menyatakan  bahwa
perdagangan antar negara digambarkan sebagai pertukaran produk
dalam industri yang berbeda. Hal i dibuktikan dengan teon
Heckscher-Ohlin - (Teori H-0) yang menjelaskan  bahwa  jenis
perdagangan berdasarkan keunggulan komparanf dikarenakan adanya
keterbatasan sumber daya dalam memproduksi suatu barang atau jasa
sehingga lebih efektif apabila memperolehnya dari negara lain, Selain
itu, hampir setiap Negara akan memberntuk integrasi ekonomi vang
akan menghimpun beberapa Negara untuk memperlancar kerjasama
geo-polititk maupun ekononu khususnya kegiatan perdagangan

{Achsani, 2008).
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Bentuk dar imtegrasi tersebut misalkan saja terbentunya Word
Trade Organization (WTO), Nort America Free Trade Area
(NAFTA) dan Ewropian Union (UE), Bentuk integrasi ekonomi yang
berada di kawasan Asia Tenggara vakni Association of Southease
Asian Nations (ASEAN) yang menjalin hubungan geo-politik serta
ekonomi dengan sesame negara anggota. Sesual dengan kesepakatan
masing-masing kepala negara angoota ASEAN, maka dibentuklah
Asean Free Trade Area (AFTA) yang merupakan bentuk literasi
ckonomi guna tercapainya aktivitas perdagangan vang liberal di
kawasan Asia Tenggara,

Ginting & Kartiasih(2019) mengemukakan bahwa negara-
negara ASEAN bukanlah negara tujuan utama ekspor komoditi kopi
Indonesia, mamun nilai ekspor kopi yang fluktuatif dan adanva
integrasi ekonomi regional tersebut menunjukkan bahwa ASEAN
berpotensi menjadi target pasar ekspor kopi Indonesia. Selain itu,
mudiﬁ kopi pun semakin mudah untuk dipasarkan di negara-negara
ASEAN lainnya disebabkan adanya sarana perdagangan vang liberal
di kawasan Asia Tenggara tersebut.

Komoditas kopt dengan HS 4 digit 0901 (Coffee, whether or
not roasted or decaffeinated: husks and skins: coffee substituies

containing coffee in any proportion). Berdasarkan data tersebut dapat

6
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diketahui bahwa ekspor komoditas kopi Indonesia terhadap mitm
dagang (Singapore, Malaysia, Thailand. Vietnam, dan Phillipines)
menunjukkan angka vang berfluktatf dalam kurun wakw 20 tahun
(2000-2019). Sahat er al., (2016) mengatakan bahwa fluktuasi g
tinggi pada nilai ekspor kopi selain disebabkan oleh hal teknis dan
volume ekspor, juga disebabkan karena terlalu bergantungnya ekspor
kopt Indonesia terhadap komoditas (biji kopi). Berdasarkan data yang
diperoleh dari comtrade un org bahwa dalam periode studi nilai total
ckspor komoditas kopi Indonesia terbesar werhadap kelima negara di
kawasan ASEAN waitu diperoleh Negara Malaysia dengan total nilai
sebesar USS 789,757 821 atau senilai 49,53 persen.

Mulai dari tahun 2000-2013 nilai ekspor komoditas kopi
Indonesia ke Malaysia relatif mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Mamun, pada tahun berikuinya mulai mengalami  nilai  yang
berfluktuasi hingga tahun 20019.Pada kenyataannva, ekspor komoditas
kopi ke Malaysia yang mengalami fluktuasi tersebut discbabkan
karena Indonesia memiliki kompetitor pengekspor kopi yang cukup
tangguh yakni Vietnam. Kuantitas produksi kopi Vietnam tiga kali
lipat lebih banyak daripada kopi Indonesia dan berakibat pada
besarnya suplai kopi Vietnam pada pasar kopi dunia khususnya di
pasar Malaysia, Atmadp ef af. (2018)mengatakan bahwa Vietnam

7
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adalah pendatang baru bagi pasar kopi Internasional dalam 20 1ahun
terakhir. Kopi Viemam sempat mendominasi pasar Malavsia, namun
kopt Indonesia dapat mengambil alih dominasi tersebut. Ada dua
faktor vang mendorong hal tersebut yaitu: perfamea. pasar Malaysia
bukanlah prioritas utama bagi eksportir kopi Vietnam. Kedua,
?&minum kopt Malaysia lebih menvukai kopi Indonesia dibanding
kopt Vietnam,

Sementara negara tujuan ekspor komoditas kopi Indonesia di
kawasan ASEAN dengan nilai toal terendah yaitu pada Negara
Vietnam dengan total nilai sebesar USS 92,016,381 atau senilai 5,77
perser., Bahkan di tahun 2007 dan 2008 Indonesia tidak melakulan
ekspor komoditas kopi kepada Vietnam. dengan kata lain Vietnam
tidak melakukan impor komoditas kopi dar Indonesia, Negara
Vietnam tercatat sebapgai pengmmpor komoditas kopi  Indonesia
terendah karena pada kenyataannya Vietnam termasuk sebagai 35
negara pengekspor komoditas kopi terbesar nia_ Menurut data
statistik Infernational Coffee Organization(2015) bahwa sejak tahun
2009 Indonesia menempati urutan terbesar ketiga pengekspor kopi
dunia di bawah Brazil dan Vietnam. Kondisi tersebut memmjukkan
bahwa posist ekspor komoditas kopt Indonesia ke ranah dunia masth

berada di bawah Vietnam. Secara Kkesclurvhan dan pambar |

B
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sebelumnya dapat diurutkan ekspor komoditi kopi Indonesia dengan
mitra dagang di kawasan ASEAN dar nilai total tertinggi sampai
terendah  yakmi pada Negara Malaysia, Singapore, Phillipine,
Thailand, dan Vietnam.

Kemampuan suatu negara untuk memenuhi kebutuhan dalam
negerl sangat penting, meskipun sefiap negara memiliki kemampuan
vang terbatas untuk  memenuhi  kebutihan  dalam  negeninya
(Rejekiningsih, 2012), Keterbatasan suatu negara untuk memenuhi
kebutuhan dapat disebabkan karena kondisi sumber dava yang
berbeda, Menurut Permana & Sukadana(2016ymetode komperatif
sangatl penting untuk melakukan kegiatan perdagangan internasiional.
Perdagangan internasional merupakan solusi bagi negara-negara yang
memiliki kemapuan terbatas untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri. Hubungan vang terjalin anfara negara yang melakukan
kegiatan perdagangan internasional yang terbentuk antar negara vang
saling membutuhkan discbut dengan mitra dagang (Kumiawan &
Setvar, 2018).

Berdasarkan latar belakang mi, dikawasan nepgara angpota
ASEAN berkembang pola perdagangan satu arah vang biasa disebut
dengan perdagangan intra industri. Melalui Erdagangall intra industri
antara Indonesia dengan nepara mitra dagang (Singapore, Malaysia,

9
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Thailan, Vietnam dan Philippines) dapat diketabui integrasi yang
terjadi di kawasan negara anggota ASEAN.

Permasalahan perdagangan imernasional sangatlah kompleks,
mulai dari komoditas vang dihasilkan hingga penyediaan barang yang
akan di ekspor maupun di impor. Sesuai dengan latar belakang yang
dijabarkan maka rumusan masalah penelitian ini sesbagair berikut.
Menentukan pola perdagangan komodin kopt dengan pendekatan
derajat intergrasi perdagangan intra industri kopi Indonesia dengan
negara ASEAN lainya seperti Malaysia, Singapore, Philippines,
Thailand dan Vietnam,

Penelitian ini memiliki wjuan khususnya untuk menjawab apa
vang telah dirumuskan yakni untuk menganalisis hasil dan derajat
integrasi perdagangan itra industri komoditi kopi &nnesia dengan
negara mitra dagangnya seperti Malaysia, Singapore, Philippines,
Thailand dan Vietnam.

Secara umum ada 2 jenis kopi yang diperdagangkan di dunia
vaitu kopi Arabika dan kopi robusta. Kedua jenis kopi in1 dibedakan
berdasarkan ukuran biji, bentuk dan aromanya. Kopt merupakan salah
satu komoditas ‘lcs.pur andalan Indonesia sehingga pada tahun 2000
Indonesia termasuk produsen kopi terbesar ke-3 di dunia setelah

Brazil dan Kolombia. Namun tahun 2001, posisi ke-3 direbut oleh

10
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Vietnam dan Indonesia menempati ururan ke-4. Setiap tahun Vietnam
semakin banyak memproduksi kopi hingga menduduki posisi ke-2 di
dunia setelah Brazil, Sehingga tahun 2017 negara vang menduduki
posisi produksi kopi terbesar pertama vakmi Brazil, kedua Vietnam,
ketign Kolumbia dan yang ke empat Indonesia.

Komoditas kopi Indonesia mempakan komoditi vang harus
diperhatikan, peningkatan kualitas produksi dengan sendirinya akan
meningkatkan  permintaan  akan  kopi  Indonesia  di  Pasar
Internasional(Mandini, 201¥). Untuk iw, penelitian ini mengkaji
tentang bagaimana perdagangan intra industn  komoditas  kopi
Indonesia di pasar Internasional dilihat dari struktur dan pangsa pasar,
faktor internal dan eksternal sehingga dapat dilihat komoditi kopi
Indonesia dan konsep pengembangan kopi di pasar internasional.

Salah satu cara untuk melihat perkembangan komoditu kopi i
pasar internasional vakni dengan cara melihat arus kematan ekspor
dan impor komoditi terscbut. Berdasarkan data di  tabel |
menunjukkan bahwa selama 20 tahun terakhir perkembangan
komodit kopi di sisi ekspor maupun impor cubkup berfluktuatif. Dan 5
negara ASEAN (malaysia, Singapore, Thailand, Vietnam dan
Philippines) hanva satu negara saja arus ekspor kopi Indonesia rendah
vakni dengan  Vietnam. Vietmam merupakan salah satu negara

11
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penghasil komoditi kopi selain  Indonesia, sehingga hal itulah
penyvebab arus ekspor kopi Indonesia rendah di negara tersebut.
Sedangkan pada negara lain seperti Singapore, Malaysia, Philippines
dan Thailand, laju kegiatan ekspor kopi Indonesia tergolong tingg
untuk mensuplai komoditi tersebut. Sekitar 50 persen lebih kopi
Indonesia di ekspor untuk kebutuhan negara lain. Sedangkan untuk
arus impor, indonesia relatif rendah untuk mengimpor kopt di negara
Singapore, Malaysia, Philippines dan Thailanad, Indonesia lehih
cenderung impor pada Vietnam yang merupakan negara penghasil
kopi terbesar ketiga dunia. Permasalahan inilah yang membuat
Indonesia harus dapat bersaing di pasar internasional(Purnamasan er
al., 2014).

Indikator lain yang menjadi acuan untuk mengukur perekonomian
suatu negara yakni dengan melihat nilar Gross Domestic Product.
Nilai tersebut dapat mengindikasikan bahwa nilai yang akan dihitung
dalam kategori (ross Domestic Product (GDP} merupakan output
berupa barang ataupun jasa dalam perckonomian suatu negarayvang
diproduksi oleh faktor produksi vang dimilikiwarga negara yang
bersangkutan maupun warga negara asing yang berada dalam suatu
negara tersebut{Hasanah & Sunyoto, 2014). Gross Domestic Product
juga merupakan indikator tingkat pertumbuohan ekonomi di suatu
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negara(Zatira ef af., 2021), sechingga variabel i bisa dijadikan acuan

untuk menganalisis tingkat perdagangan suatu negara.

Tahbel 1. 1 Elcspur Hupi Indonesia

Leypor Eks por Komediti Kopi Indonesia dengan Mitra Dagang
Tabun 2000 - 2019 (dalkun USE)

(Regarie ¢ Indenes ia
Prrine r Simpapnre | Thailend | Malwvsin | Vietnom | Philipina
Truddi Trade
Wk Tl Flow Trode Yidue (L'S5)
Code

el GH | o i 111,798 S2x 40| AR S5 007 -
20Hy b Export 12482 5TR - | S.28E BaG 2E5ET, 9,313,413
2001 | Inyport 106,839 [ Wl 232 338 1.844.981 -
2001 1 Expuort 7068176 132 290 | 5.2B6.EBAS ol.A40 414,102
2002 | |l'|'|'_|-.ﬂ'| 635,325 - 154, 907 1,350,791
2002 1 Export 9115 562 135023 | 54759 851 R 1] 1,13 B8
2001 | Tmiport 458 418 X2 275 BE T25 1597 1,115
2003 i Exgurt 7058814 3AET.948 | 5196387 103692 1.352.570
20049 | Imagho | 2682.053 34976 98 304 316905
2004 2 Export 9712 188 SOF003 | &724.400 458 853 351451
205 I Imyport 143 851 B2 420 30 398 -
2005 3 Expurt 20,668,625 141.294 1206 745 2E3. T3 3.5500757
2006 I Imgnort 271,841 136054 731.E1E 3.745971
2006 P Fxgar | 24.821. 786 28.508 | 11.593.423 119,250 5,545 076
2007 | Tt G265 935 317546 126,502 E2.0T2933 -
2007 . Expurt 28. 214563 23,8252 | 18854 620 - | 14.2E7.E7E
2008 | I a17.527 395068 501547 5.7E3.65485 -
2008 p Esport 17.544.852 SOZ00 | 31570411 - | 18,8018
200% | Tmgport 102,880 1.145 250,379 14672795
2009 X Export 13,044 439 24Ta50n | 24560424 26090049 | 24 TES TAT
2000 | I 9649.431 1.573 285,769 20,693,500 30,391
2004 P Fagori 8,605,071 2202, 738 | 35.59148 803 1.608.041 5. 795,715
2011 I It 44261 1.715.133 186 828 20,638 510 -
211 2 Export 15183071 P.ET 35 | SE497 Hn 1,720, 5 373183
2012 I lomport 2813878 12.782 297 B09 0:4,.133.003 -
2012 1 Expurt 32332 877 1551614 | 70494470 6.713.0=3 | 25.101. 980
2013 | '_LI_'I_EF'.I 163, 207 506043 | 19.578677F | 21
2011 1 Export A24827 443 | 48391 950 | TS.71T. 165 L0150 | 19 979 524
2114 | Tt 1. B0 29173 | 1513331 115410005 -
2014 F3 Expuet 21,333,546 | 17875481 | 60844, 94E 11.817.233 5.132.305
2115 | g 1 54456 29099 | 2.223.00 15. 415656 -
2015 i Enpor 30.064.540 | 52381679 | 70808, 519 10,148,585 | 18,320.638
2016 | Tmgport 5.rag 2512 | o4 .0 a0s
2016 1 Export 15 062.029 472851 | FLA31. 153 9.659.441 4,566 687
2017y | Imguor t 252 484 194322 | 3.085.073 12357158 3452
2017 2 le 18. 812,318 | 35153550 | B6.96R. 228 144,045, 1_5.? 3. 767008
2018 | Irmgnort 203 218 Br263 | 454808 308 | 117 145577 75
1B 2 Export 24,334 7R5 1,135.58% | oG8 T2 9 965, 105 1.385 535
2019 I logrot a01.213 353.990 | 4.80E65L 35,238,000 -
201% 2 Exjpo 27 880,543 6,580.561 | R2.957.083 11,272 713 4,490,007

Sumber: Dolah dart Uncomtrade { Undted Nation Commodily Trade), 2021
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BAB 11

TEORI DAN KONSEP

2.1 Teori dan Konsep Perdagangan Internasional

Perdagangan intermasional adalah salah satu komponen yang sangat
penting dalam kegiatan ekonomi suatu negara. Saat ini hampir tidak
ada negara yang menutup ckonomi nya dengan dunia luar (autariy),
seflap bangsa atau negara melakukan kematan perdagangan Iluar
negeri (Todaro & Smith, 2011). Dasar dari perdagangan internasional
terletak pada keragaman sumber dava alam maupun ekonomi vang
dimiliki suatu bangsa, perbedaan kekayaan sumber dava tentu
memberikan corak perekonomian masing-masing negara berbeda,
perbedaan fakior sumber daya mlah yvang mendorong suaiu negara
melakukan perdagangan internasional (Ekananda, 2015)

Perdagangan  intemasional  dapat  didefimisikan  sebapai
E:giatan pertukaran antara barang- barang dan jasa vang dilakukan
oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara vang lain
berdasarkan  kesepakatan  kedua belah pihak yang  melakukan

perdagangan (Boediono, 2019). Beberapa faktor vang mempengaruhi

mengapa suatu negara ikut dalam kegiatan perdagangan internasional
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selain karema adanya perbedaan penguasaan sumber daya alam
diantaranya adalah. keuntungan vang akan di dapatkan masing-masing
negara apabila  melakukan perdagangan, keinginan  untuk
meningkatkan produktivitas dan keinginan untuk memperluas pasar |
membuka kerjasama baru baik dan sisi ekonomi, politik, budava
dengan negara lain (Ekananda, 2015).

Adanya aktivitas perdagangan internasional tentu memberikan
dampak bagi negara-negara vang terlibat dalam kegiatan tersebut.
Perdagangan internasional akan memberikan dampak bagi negara
pengekspor maupun negara pengimpor, Negara pengeskpor akan
mendapatkan  keuntungan dari barang yang diperdagangkan dan
memperoleh pasar, sedangkan negara pengimpor akan menerima
barang vang dibutuhkan. Menurut Amanda & Aslami (2022) ridak
hanya mendapatkan keuntungan dan barang yang dibutuhkan.
Perdagangan intemasional memberikan dampak vang luas bag
perekonomian suatu negara di antara nya adalah sebagai berikut

I. Sumber pemasukan negara

Banvak negara vang melakukan perdagangan intermasional

mengandalkan ekspor, dan pajak impor sehagai sumber devisa

negara. Selain sebagai kas masuk negara, kegiatan
perdagangan internasional juga dapat menambah kemakmuran
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suaty negara melalui kenaikan pendapatan masing-masing
negara vang melakukan perdagangan.

2. Membuka kesempatan kerja lebih banyak
Kegiatan perdagangan internasional secara tidak langsung
memberikan kesempatan kerja yang lebih luas, karena ekspor
menjanjikan wnlimited erowth, para  pengeskpor dapat
meningkatkan hasil produks: apabila berhasil mengembangkan
inovasi ekspor. Dengan adanya kenaikan produksi, perusahaan
akan membutuhkan tenaga kerja lebih banvak sehingga
permintaan terthadap pasar tenaga kerja akan bertambah.

3, Menciptakan spesialisasi dan efisiensi
Adanya perdagangan internasional akan menciptakan
spesialisasi produksi sehingga negara tidak perlu menghasilkan
semua barang dan jasa, namun negara dapat memproduksi
barang atau jasa yvang bisa diproduksi lebih efisien dan negara
lain. Peningkatan efisiensi akan menyebabkan cost af
production per unit turun, penurunan cesi of production
mengakibatkan harga turun, karena adanya penurunan harga
maka penjualan akan naik sehingpa bisa meningkatkan skala
efisiensi.

4. Diversifikasi produk dan diversilikasi pasar
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Ekspor vang sudah berkembang di pasar lvar negen akan
meningkatkan dava samg produk. Apabila produk sudah
dikenal secara luas maka permintaan terhadap barang tersebut
dari pasar baru akan tercipta, sehingga pertumbuhan nilai
ekspor akan meningkat.

5. Menstabilkan harga
Melalu perdagangan internasional, pergerakan harga dalam
negeri dapat diminimalisir, jika harga dalam negen mengalami
lonjakan harga vang diakibatkan produksi yang lebih sedikn
sementara permintaan vang terus meningkat maka kekurangan
produksi di dalam negeri dapat dilakukan dengan cara
mengimpor barang yang akan menstabilkan harga komoditas
tersebut.

6. Mendorong kemajuan di bidang  ilmu  teknologi  dan
pengetahuan
Agar produk dapat dipasarkan secara luas dan berdaya saing,
produsen harus meningkatkan mutu kualitas dari produknya.
Peningkatan  kualitas  produk  dapat  dilakukan melalui
penguasaan di bidang teknologi.

7. Memperbaiki neraca perdagangan dan neraca pembayaran
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Ditinjau  dari  aspek makro melalui pendapatan nasional,
diasumsikan ekspor lebih besar daripada mmpor maka

penerimaan devisa netto dan kegratan ekspor akan lebih besar,

Motif Perdagangan

K.eikutsertaan negara dalam perdagangan internasional didasarkan atas
kehendak sukarela dan bebas (free) dari masing-masing pihak yang
melakukan perdagangan Chacholiades (1978)dalam Hardono et al
{2004). Perdagangan hanva akan terjadi apabila paling tidak dari dari
salah satu pihak akan mendapatkan keuntungan, dan pihak vang lain
tidak merasa dirugikan, schingga keputusan untuk melakukan
perdagangan dengan pihak Iuar dianggap pilihan (choice).

Suatu negara yang menganut ekonomi tertutup (qutarky) hanya
akan bisa mengkonsumsi produk barang’ jasa dari hasil produks:
negara itu sendiri, sebaliknya apabila negara berpartisipasi dalam
keterbukaan ekonomi (open economic), negara tersebut tidak hanya
akan menerima manfaat keuntungan dan bamng/ Jasa vang
diperdagangkan namun  juga memiliki  kesempatan  untuk
mengkonsums lebih besar dar kemampuan berproduksi {Hardono et
al.. 2004). Hal ini disebabkan karena adanva perbedaan harga relatif

dari proses produksi yang mengarah pada spesialisasi. Harga relant
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muncul akibat perbedaan dalam jumlah faktor produksi vang dimiliki

negara. Perbedaan penguasaan sumber dava dan skala ekonomi akan
menjadi determinan daya saing perdagangan suatu negara di ruang

lingkup secara global.

Konsep Ekspor

Secara sederhana ekspor mengacu pada nilai barang dan jasa vang
diproduksi oleh perusahaan suatu negara dalam periode waktu tertentu
dan dijual ke luar negeri. Ekspor adalah sebuah proses transportasi
barang (komoditas) dan jasa dan suatu negara ke negara lain secara
legal melalun proses perdagangan. Umumnva proses ckspor adalah
suatu tindakan yang dilakukan untuk mengeluarkan barang dan jasa
dari dalam negeri dan memasukannya ke negara lain. Kegiatan ekspor
tidak hanya melibatkan pihak pengirim dan penenima namun juga
melibatkan pihak bea cukai dar masing-masing negara.

Kegmatan ekspor merupakan komponen yang sangal penting
dalam perdagangan internasional. Penjualan vang dihasilkan dan
diperdagangkan kepada negara lain mempunyai  tujuan  untuk
memperoleh devisa negara. Suatu negara dapat mengeskpor barang-

barang vang dihasilkan ke negara lain vang tidak dapat menghasilkan
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barang-barang vang dihasilkan negara pengekspor Lipsey (1993)
dalam Kholifin (2013).
Penyebab  ekspor dapat  terjadi  menurut  Soekartawi
(2003 )ydalam Marbun (2015) adalah :
. Adanya kelebihan produksi di dalam negeri.Kelebihan
tersebut dapat diyual ke luar negenn melalm kebpakan

ckspor,

Il

. Adanya permintaan luar negeri untuk suatu barang dan jasa
meskipun produksi barang tersebut masih kurang untuk
konsumsi di dalam neger.

3. Adanva Keuntungan yvang lebih besar dan penjulan keluar
negeri dari pada penjualan di dalam negeni karena harga
internasional lebih tinggi.

4. Sebagai bentuk kerja sama di bidang sosial maupun politk,

3. Barter produksi antar masing-masing negara.

Teori Perdagangan Inter nasional

Teon perdaganpan internasional merupakan teori yang menjelaskan
perdagangan  internasional. Perdagangan adalah  suatu  konsep
pertukaran barang/ jasa antara dua orang atau entitas. sementara

perdagangan internasional adalah sebuah konsep pertukaran barang/
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jasa dan dua negara vang berbeda. Teon perdagangan intemasional

menganalisa dasar-dasar dari pertukaran barang/ jasa, lalu kebijakan

dalam perdagangan internasional, serta pengaruh dan dampak dan
aktivitas perdagangan intemasional (Hady, 2019). Dalam teori
perdagangan internasional juga ditunjukan manfaat dan keuntungan
vang akan diterima suatu negara apabila melakukan membuka
ckonominnya dengan negara lam, Keuntungan vang didapat oleh
masing-masing negara jika melakukan perdagangan internasional
disebabkan perbedaan harga relatif yang berlaku,

Menurut Krugman (2003) dua alasan utama negara-negara
melakukan perdagangan internasional yaitu:

1. Negara-negara berdagang karena mereka berbeda satu sama lain.
Artinya, sebagaimana individu-individo  dapat  memperoleh
keuntungan dan perbedaan-perbedaan mereka melalui  suatu
pengaturan diamana setiap pihak melakukan sesuatu dengan
relatif lebih baik.

2. Negara-negara berdagang satu sama lain dengan tujuan mencapai
skala ckonomiz feconomies of scale) dalam produksi. Arinva,
jika setiap negara hanya menghasilkan sejumlah barang tertentu,

mereka dapat menghasilkan barang-barang tersebut dengan skala
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vang lehih besar dan karenanya lebih efisien dibandingkan jika
negara tersebut mencoba untuk memproduksi segala jenis barang.
Perbedaan harga relatif dan masing-masing komodii adalah
cerminan keunggulan komparatif yang dimiliki suatu negara sebelum
adanya perdagangan internasional. Untuk menciptakan perdagangan
internasional harga-harga relanf tersebut akan menyesuaikan sehingga
terbentuk suatu ntk keseimbangan baru (Salvatore, 2014). Tujuan
utama dan perdagangan internasional adalah negara percayva bahwa
negara akan menenima Keuntungan dan mantaat dari perdagangan.
Menurut Ibrahim et al., (2016) suatu negara akan memperoleh
paling tidak lima keuntungan wyang akan di dapat : Pertama;
keuntungan dari adanya pertukaran. Negara dapat memproduksi suatu
produk vang melebihi permintaan di dalam negeri, sehingga kelebihan
dari produksi terschut dapat dijual keluar negeri (export). Schingpa
negara akan memperoleh keuntungan sckaligus memperluas pasar
sccara global dari kegiatan ckspor. Dari sisi lain, apabila negara
mengalami excess demand, maka negara dapat mengimpor suatu
produk agar dapat memenuhi permintaan dalam negeri.
Kedua; terjadinya spesialisasi. Kecenderungan suatu negara
berspesialisasi pada produk tertentu vang memiliki efisienst relatif
lebith tingoi karena adanya perdagangan intermasional nepgara tidak
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perlu memproduksi seluruh komaoditi, kebutuhan yang tidak terpenuhi
di dalam negeri dapat dilakukan dengan kegiatan impor, sebaliknya
negara akan memperoleh surplus produksi jika melakukan spesialisasi,

Ketiga; keragaman preferensi produk. Keuntungan akan
diperoleh dari kegiatan perdagangan internasional adalah keragaman
preferensi produk, konsumen akan diberikan pilihan wvang lebih
beragam | hal ini akan menaikan tngkat utilitas individu dalam
memilih produk vang akan dibeli.

Keempat; keragaman endowment. Setelah adanya perdagangan
internasional dikarenakan pemenuhan terhadap suatu jenis produk
vang tidak bisa dipenuhi sebelum adanve perdagangan internasional
dapat terpenuhi, dan vang kelima yakni ; transfer teknologi. Tidak
hanya sebagai alat pertumbuhan ekonoimi keikutsertaan negara dalam
perdagangan internasional akan memberikan dampak vang positif di
bidang teknologi, kesempatan untuk memperluas pengetahuan di
bidang teknologi dapat memberikan pemahaman baru seperti teknik

produksi vang lebih efektif dan efisien,

Teori Absofur Advantage (Adam Smith)

Dikemukakan oleh salah seorang ekonom klasik asal Skotlandia di

abad ke-18 vaiun Adam Smith, teori keunggulan absolut menjelaskan

23




Intra Industry Trade

bahwa suatu negara akan memperoleh manfaat perdagangan apabila
negara melakukan berspesialiasi pada produk wvang memiliki
keunggulan mutlak (Boediono, 2019). Teori mi1 di dasarkan pada
besaran variabel nll (pure theory) artinya banyvaknya tenaga kerja
yang dibutuhkan dapat mencerminkan nilai suatu barang. Adam Smith
mengatakan apabila suatu negara bisa memproduksi barang/jasa vang
lebih efisien dan memiliki keunggulan mutlak maka negara tersebut
dapat berspesialisasi dengan memproduksi barang/ jasa tersebut.
Dengan melakukan proses spesialisasi produksi maka sumber
daya dan masing-masing negara akan dipergunakan secara efisien
serta ouput yang dihasilkan akan meningkat (Yusdja, 2016). Adam
Smith juga berpendapat bahwa seluruh negara wyang melakukan
perdagangan akan menikmati keuntungan dan manfaat dari
perdagangan intermasional, Sebab, menurut Adam Smith perdagangan
internasional dapat memaksimalkan sumber dava yang dimiliki suatu
negara dan secara efektif’ dan dapat memaksimalkan kesejahteraan

seluruh bangsa.
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Teori Comparative Advantage (David Ricardo)
Teori keunggulan komparatif adalah teori yang dikembangkan oleh
salah seorang ekonom klasik David Ricardo pada tahun 1817, Berbeda
dari teort Adam Smith wakni teoni keunggulan absolut yang
mengutamakan keunggulan mutlak vang dimiliki suatu negara untuk
memproduksi suatu komoditi tertentu, teon keunggulan komparatil
mengemukakan bahwa suatu  negara masih  bisa  melakukan
perdagangan internasional dan memperoleh keuntungan meskipun
negara tersebut tidak memiliki keunggulan mutlak ( Boediono, 2019).

Teori ini di dasarkan pada perbedaan harga relatif sebelum
adanya perdagangan yang dicerminkan oleh produktivitas tenaga kerja
masing-masing negara. Keunggulan komparatif akan diperoleh suatu
negara jika negara tersebut melakukan spesialisasgi pada produk vang
memiliki biaya relatif lebih rendah dibandingkan negara lain. Masing-
masing negara memiliki perbedaan keunggulan komparatif, hal ini
discbabkan karena penguasaan faktor produksi seperti (SDA, SDM,
modal, penguasaan teknologi, kebudavaan) tiap negara berbeda
(Ekananda, 20135).

Dengan berspesialiasi pada produk vang memiliki keunggulan
komparatif maka ouput produksi vang dihasilkan akan lebih banyak
dan biava produksi lebih rendah sehingga skala ekonomi vang
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diharapkan akan dicapai. Menurut David Ricardo setiap negara akan
megekspor suatu produk barang atau jasa yang mempunvai
keunggulan komparatif agar negara tersebut dapat memperoleh
manfaat dari perdagangan, sebaliknya apabila negara tersebut tidak
memiliki keunggulan komparatif untuk memproduksi suatu jenis
barang atau jasa maka negara tersebut dapat melakukan impor dan

negara lain,

Teori Hecksher Ohlin (H-0())
Teort Heckscher dan Ohlin dapat disebut teori proporsi dan insensitas
faktor produksi{Salvatore, 2014). Teori i di dasarkan atas sejumlah
ASUMSI

(1) Mobilitas komoditi bergerak secara bebas secara internasional,

(2) Seluruh negara menggunakan teknologi yang sama dalam
proses produksi,

(3) Preferensi selera di semua negara sama,

(4) Tidak ada skala ekonomi,

(5) Persaingan sempurnd,

(6) Faktor biava transportasi dihilangkan,

(7) Seluruh sumber daya dipergunakan,
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(8) Faktor produksi dalam negeri bergerak, namun tidak bergerak
secara internasional,
(9) Negara memiliki endowmient facror yang berbeda.

Atas asumsi tersebut maka, suatu negara akan memproduksi
dan mengekspor suatu produk barangjasa yang memanfaatkan secara
efektif faktor produksi vang melimpah dan murah, sebaliknya negara
akan menmmpor produk yang memerlukan insentif produks: relatif
langka dan mahal. Teori ini menunjukan bahwa di negara-negara yang
memiliki kelimpahan atas fakior produksi tenaga Kerja, serta upah
tenaga kerja yvang rendah dapat memproduksi komoditi vang bersifat
padat karva sehingga dapat diekspor dengan harga vang relatif lebih
murah (Darwanto, 2004). Demikian pula, jika negara mempunyai
kelimpahan atas faktor produksi modal maka negara tersebut akan
mengkhusukan dirt untuk memprodukst komoditi yang bersifat padat
modal. Sehingga negara dapat menggunakan kombinasi vang paling

cfisien untuk memproduksi suatu jenis komoditi.

Integrasi Ekonomi

Integrasi ekonomi merupakan scbuah teori yang mengarah pada
kebijakan wang bersifat komersial atan kebijakan dalam suatn

perdagangan dengan menghapuskan atau menurunkan hambatan-
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hambatan antarnegara yang telah memiliki kesepakatan untuk
membentuk dan bergabung dalam integrasi ekonomi vang terbatas
secara  diskriminatifiMuslikhati, 2010). Selain i, terdapat teori
integrasi ekonomi kawasan vang dipengaruhi oleh pendekatan yvang
dikembangkan cleh Bela Balassa sejak tahun 1960, dengan beberapa
tahapan wvartu: free frade area, custom union, common markel,
economic and political wnion(Afandi, 2011).Integrasi ckonomi pada
umumnya memberikan keuntungan bagi negara berkembang karena
tidak adanya peraturan-peraturan tertentu yang dapat menghalangi
sctinp negara dalam meningkatkan perekonomian, sehingga dalam
menyepakatl peraturan untuk diselaraskan demi membentuk tujuan
vang sama dianggap hal yang menarik dan menguntungkan bagi
masing-masing negara yvang menjadi anggota{ Wildani er al.. 2017).
Selanjutnya,(Amir ef al., 2018) menyebutkan bahwa
pembentukan integrasi ekonomi pun dapat menimbulkan dampak-

dampak kesejahteraan bagi negara anggota yang ikut serta, antara lain:

1. Dengan berkurangnya fungs: patrol perbatasan, jumlah kantor
pabean dan lain sebagainya berdampak pada lebih hematnya

biava administrasi yvang dikeluarkan.
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2. Setelah terbentuknva integrasi ekonomi, biava-biava besar
vang terdapat pada perdagangan internasional akan berkurang
atau bahkan akan hilang,

3. Kondisi nilai tukar perdagangan bagi negara-negara yang
tergabung dalam persekutuan akan mengalami perbaikan
karena adanya efek diversi vaitu penawaran produk ekspor

vang mengalami peningkatan,

Perdagangan Intra Induostn

Astriana & Rahman(2015) berpendapat bahwalmira Fndustry
Trade(IIT) atau Perdagangan Intra Indusiri merupakan suatu konsep
perdagangan internasional vang digunakan untuk mengukur ekspor
dan impor industri vang sama dari negara lain. Salah satu studi
empiris tentang perdagangan intra industri yang dikemukakan oleh
Greenaway dan Millner pada tahun 1994 yang membagi UT dalam 3

kategon yakni:

1. fndustry Specific, dalam perdagangan intra industri terdapat
banyak pengaruh dari fakwor-faktor dalam penawaran dan

permintaan spesifik dari suatu industri atau komoditi,
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2. Couniry Spesific karakteristik mitra dagang mengambil peran
dalam menentukan intensitas perdagangan intra industri dari
sugtu komoditi/industr.

3. Policy Buseddalam hal ini faktor-faktor kebijakan atau
kelembagaan  yang  menjadi  pengaruh  bagi  intensitas

perdagangan intra industr,

Pada dasamya, perdagangan negara-negara di dunia sebagian
besar telahtermasuk dalam perdagangan mitra indusin. Perdagangan
intra industri dibagi ke dalam dua jenis yaitu: perfama, perdagangan
intra industri horizontal (HIIT) yang merupakan kegiatan ekspor
impor barang berdasarkan harga, kualitas, dan faktor yvang sama
dengan dasar teoritisnya yaitu diferensiasi produk horizintal. Kedua,
perdagangan intra industri vertikal (VIIT) yaitu ekspor dan impor
vang melibatkan faktor produksi yang berbeda dengan menggunakan
barang vang dikategorikan pada sektor yang sama. Diferensiasi
produk vertikal menjadi dasar teoritis untuk VIUT dan pada variasi
produk terdapat perbedaan pada faktor intensitasnya (Afmiandim &

Hastiadi, 2018).
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2.2 Referensi Terdahulu

Perhitungan derajat  indeksGrubel-Lloyd pada penelitian  ini
menggambarkan beberapa kondisi perdagangan antar dua negara atau
lebih dalam melaksakan proses perdagangan antar negara. Beberapa
study cmpins memberikan  buktit bahwa  intra  industry  trade
memberikan efek vang sifnifikan terhadap perdagangan antar negara
walaupun menyiratkan sedikitnya perdagangan timbal balik antara
kedua negara (Vidya & Prabheesh, 2019), dan kesamaan budaya
memiliki efek positif terhadap perdagangan intra industri (Jing et af.,
20010,

Penjelasan lain mengenai infra industry trade vakni barang
atau industri apa yang diperdagangkan sangat mempengaruhi tingkat
[IT yang dilakukan antar negara. Derajat level perdagangan intra
industri produk pertanian dan olahanya di Negara Cina dengan mitra
dagangnya tidak tingg (Jing ef af., 2010), pada sektor industn
manufakiur dengan tingkat integrasi vang berbeda-beda (Debora &
Adi, 2017), sedangkan untuk semua sektor indusiri (SITC 0-9)
memiliki indeks T vang tinggi (Muryani & Pratiwi, 2018).

Studi empiris mengenai ukuran dan penentu pengukuran

perdagangan intra industri ini bervariasi, dimana ada faktor penentn
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atau faktor vang mempengaruhinya atau tidak. Perbedaan GDP per

capita dan jarak geografis memiliki etek negative terhadap
perdagangan intra industri (fing er «l., 2010), sedangkan menurut
penelitian vang dilakukan oleh (Faustino & Horacio, 2008) Erbﬂdaaﬂ
GDP per capita dan jamk geografismemiliki efek positif' terhadap
perdagangan intra industri. Penelittan dan(Bato, 2014) dengan
mengounakan metode Indeks Grubel dan Llovd dan model gravity
melalui regresi linear menunjukkan bahwa perbedaan GDP, perbedaan
GDP/capita, jarak., dantanfiberhubungannegatif’ terhadap 1T dan
Peneliian dari (Nisa, 20017) juga mengungkapkan hal yang sama
bahwa wariabel jarak dan perbedaan PDB  per kapita tidak
mempengaruhi 1T, Teori HT mengatakan bahwa jika jarak ekonomi

antara kedua mitra dagang adalah kurang maka kita dapat

mengharapkan lebih banvak 1T di antara mereka (Srivastava, 2015).

2.2 Kerangka konseptual

Dart uraian diatas, maka kerangka konseptual dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Perbedaan Kebutuhan Barang
dan Jasa Setiap Negara

Y

Terjadinyva Perdagangan
Antar Negara

¥

Perdagangan dengan Mitra
Dagang (Negara ASEAN)

¥

Kegiatan Ekspor dan Impor
Komaoditi Kopi

v

Perdazangan Intra Industri
(Pendekatan 1I'T)

5

Pendekatan 1T
(Indonesia)

Thailand Philippiness

Gzambar 2. | Kerangka Konseptual

Malaysia
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BAB 111

METODE POLA PERDAGANGAN KOMODITI KOPI

Pola perdagangan komoditi kopi diukur dengan menggunakan indeks
perdagangan intra industri {.fn:: Industry Trade Index) | (Grubel
Livod Imdex)dntra Industry Trade Index digunakan untuk mengukur
derajat perdaganpan antar negara yang bekerjasama’ mitra dagang
seperti Malaysia, Singapore, Thailand, Vietnam dan Philippines
dengan rentan waktu tahun 2000 hingga tahun 2019.

Data yang disajikan diperoleh dar data sekunder vakni dan
berbagal macam sumber seperti United Nation Statistic Division
(UNDS) Comirade Database, Badan Pusat Statistik (BPS), Word
Bank, Kementerian Perdagangan dalam negerl seria sumber informasi
lainya seperti dari buku, artikel, jumal dan internet dari tahun 2000-
2019, Pada penelitian i Encakup data alimn perdagangan
komoditas kopi di Indonesia dengan negara mitra dagang sepertl
Malaysia, Singapore, Viemnam, Thailand, dan Philippines.

ekni[-: analisis data yang digunakan pada penelitian i
menggunakan pengukuran indeks perdagangan intra industri (fntra

Industry Trade Index) / (Grubel Livod Index). Intra Industry Trade
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Index digunakan untuk mengukur derajat perdagangan antar negara
vang bekerjasama/ mitra dagang.

Indeks Grubel-Llvod m digunakan untuk menghitung nilai
indeks IIT berdasarkan katagori SITC (Standard International Trade
Classification). Ada beberapa cara yang digunakan untuk menghitung
besarnya indeks IIT, salah satu nva dengan menggunakan Grubel-
Llvod Index sebagai berikut:

KWCEE ®O8oF MOEF MOS8
L e mgo

Dimana:

HEE = Perdagangan Intra Industri Produk k antara negara i
dan negara |
EE] = Ekspor produk k dari negara i ke negara j

EIE = Impor produk k dari negara i ke negara j

1 = Megara reporter
1 = Negara Partner
k = Jenis Produk

Hasil wvang akan diperoleh dari indeks perdagangan intra

industri ini akan digunakan sehagai indikator perdagangan Indonesia

dengan negara mitra dagang (Negara kawasan ASEAN yakni
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Malaysia, Singapore, Thailand, Vietnam dan Fhulipping). Indeks yang
dihasilkan dari perdagangan antar negara i akan menunjukkan
apakah pergadangan dakam produk tersebut bersifat one way rrade
ataupun sebaliknya. Derajar tingkatan integrasi akan ditentukan
berdasarkan klasifikasi nilai /ntra Industry Trade Index berikut ini

{ Austria, 2004);
Tabel 3 1 Klasifikasi Nilai fntra Industry Trade Index

Nilai IT Klasifikasi

(0.00) (e Way Trade (Tidak ada integrasi)
(.00 £24.99 Weak Integration (Integrasi lemah)
25.00 £49.99 Mild Inregration (Intcgrasi sedang)
50,00 £ 74,99 Muoderately Integration (Integrasi agak kuat)

=T5.00 Strong Integration (Integrasi kuat)

Sumber: Austna, 2004
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BAB 1V

PENDEKATAN INTRA INDUSTRI TRADE

Indeks Intra Industry Trade Indonesia dengan Negara Mitra
Dagang

Meningkatnva perdagangan internasional antar negara mengakibatkan
adanya kemajuan teknologi dan peningkatan globalisasi. Perdagangan
vang sebelumnyva dilakukan hanya antar daerah, sekarang sudah
banyak dilakukan dengan perdagangan antar negara. Perbedaan jenis
produksi barang vang dihasilkan dapat teratasi dengan adanva
perdagangan antar negara. Perbedaan faktor produksi tiap neeara
dapat  memungkinkan adanva keunggulan komperatif dan
mengakibatkan terjadinyva diferensiasi produk(Llovd & Lee, 2002).
Sctiap negara yang menjalankan perdagangan intra industn
dapat menimbulkan keuntungan Kkarena negara dapat memihki
berbagai jenis barang yang tersedia. Hasil perhitungan indeks fnrra
Industry Trade (IIT) dapat digunakan sebagal indikator dari integrasi
vang terjadi pada komodit:s kopi. Derajat integrasi dapat ditentukan
berdasarkan klasifikasi rentan nilai IIT indeks wang digunakan pada

penelitian (Austria, 2004 ).
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Hasil perhitungan indeks Mira Industey Trade (11T) pada tahun
2000~ 2019 secara umum terjadi cukup kuat vang berarti perdangan
komoditas kopi Indonesia dengan negara mitra dagang nya cukup
terintegrasi. Secara umum perdagangan intra industri komoditi kopi
antara Indonesia dengan Vietnam berada pada level yang paling kuat,
sedangkan erdugangan intra industri komoditi kop antara Indonesia
dengan mitra dagang Philippines berada pada level yang paling lemah

Secara spesifik, ditemukan bahwa perdagangan komoditi kopi
dengan negara mitra dagang Philippines memiliki indeks rata-rata
0,662 kategori Weak fnregration (Integrasi lemah), Berdasarkan
sumber data dari UN Comtrade bahwa impor komoditas kopi HS 0901
dari Philippines ke Indonesia dalam periode 2000 hingga 2019 hanya
tersedia dalam beberapa tahun saja diantaranya tahun 2003, 2010,
2017, dan 2018, Sedangkan untuk tahun-tahun lainnya jika dilthat dan
data tersebut tidak ada kegiatan impor komoditas kopi dan Filipina ke
Indonesia, Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

1. Adanya kekuatan gabungan ekonomi global dan perubahan iklim
vang merupakan hambatan dalam proses produksi kopi di
Philippines, sehingga negara ini lebih banvak melakukan kegiatan
impor kopi dibandingkan ekspor kopi terhadap negara patner
khususnya Indonesia (Ang, 2011).
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Indonesia dan Philippines pernah saling mengenakan hambatan
perdagangan, vakni special safeguard (55G) pada tahun 2018
vang diberlakukan oleh pemermtah Philippines. Tindakan
pengamanan perdagangan itu antara lain dilatarbelakangi oleh
neraca perdagangan Philippines yang defisit terhadap Indonesia.
Selain 1, Mamla, ibukota negara Philippines merasa bahwa
Jakarta telah mengganjal pemasukan produk pertaman Philippines
ke pasar Indonesia (San, 2019,

Philippines tidak memiliki infrastruktur pemrosesan, gudang, dan
perdagangan kopi. Petani dibiarkan sendiri-sendiri, Selain itu,
terdapat  cuaca ekstrem dan  urbanisasi yang  cepat telah
berdampak pada industri kopi. Sehingpa dalam beberapa tahun
negard Philippines belum menghasilkan cukup untuk mendukung
konsumsi negaranva sendiri{ Soque, 2018).

Produksi  kopi  Philippines di  pasar duma tahun 2011
diproyeksikan  turun  schanyak 5-6  persen  karena  terus
bergesernya petani kopi ke komoditas wvang lebih tinggi.
Terjadinya penebangan pohon kopi non-produkiif, serta konversi
perkebunan kopi untuk penggunaan non-pertanian. Selain ity,

adanva kekurangan tenaga kerja umtuk panen kopi karena
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peralihan dan pertanian ke pertambangan yang berkontribusi pada

penurunan produksi kopi di tahun 2011 (Ang, 2011).

Tabel 4 1 Fnera Industry Trade Indonesia £ Negara Mitra Dagang

Komoditi Kopi
Negara Indeks IIT Kategori
i Weak Integration
= { :
IND Singapore Ny =ty (Integrasi lemah)
Moderately Integration
IND Thailand 40,00:- 74,52 {Amak Kuat)

(.00 > 24.99 Weak Integration

IND Malaysia T (Integrasi lemah)
~ 7500 Srong Integration

IND Vietnam : (Integrasi Kuat)
0.00 = 24.99 Weak Integration

IND Philippines (Integrasi lemah)

Sumber: Comtrade un.org/data, 2021 (data diolah)

Selain  Philippines, negara mitra dagang lainyva seperti
Singapore dan Malaysia juga terkategori mtegrasi lemah ( Weak
Integrarion). Singapore miliki rata-rata indeks 1T sebesar 4,782 dan
Malaysia sebesar 4,272, Rendahnya nilai tersebut dikarenakan nilai
ekspor lebih besar dibandingkan nilal impor komiditi kopi, Indonesia
lebih banvak mengekspor ke Singapore dan Malavsia dibandingkan

Indonesia mengimpor kopi di negara tersebul.
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Penemuan  tingkat  integrasi  vang  kuat  (Strong
Integration/berada pada negara mitra dagang vakni Vietnam, dan
Thailand dengan kategor agak kuat ( Moderarely Integration) Menurut
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (2013)  bahwa
ASEANFree Trade Area (AFTA) merupakan wujud dan kesepakatan
negara-negara  ASEAN untuk membentuk suatu kawasan bebas
perdagangan dalam rangka meningkatkan dava saing ekonomi dalam
kawasan ASEAN dengan menjadikan ASEAN sebagai basis produksi
dunia serta menciptakan pasar regional. Perkembangan yang terkait
dengan AFTA adalah adanya kesepakatan untuk menghapuskan
semua  beq masuk impor barang bagl negara-negara ASEAN
khususnya diantara negara Vietnam. Thailand dan Indonesia pada
tahun 2015, Cukup kuvatnya integrasi antara Vietnam dan Thailand
terhadap Indonesia pada komoditas kopi dikarenakan adanya beberapa
kerjasama dalam bidang ekonomi yang terbentuk antar negara-negara
tersebut seperti  AFTA  (ASEANFree Trade Avea) dan MEA
(Masvarakat Ekonomi ASEAN) atau AEC (ASEANEconomic
Communitv).

Terdapat beberapa alasan negara Vietnam memiliki integrasi
vang cukup kuat terhadap Indonesia pada komoditi kopi. vaitu sebagai
berikut:
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Kementerian  Perindustrian  Republik  Indonesia  (2019)
mengungkapkan bahwa dnnesia memiliki peluang dalam
pengembangan pengolzhan kopi, karena selain mempunyai pasar
vang besar juga didukung dengan potensi ketersediaan bahan
baku wyang melimpah. Indomesia juga enal sebagai penghasil
kopi terbaik dunia berdasarkan keragaman indikasi geografisnya
schingpa menarik minat beberapa nepara yang salah satunya
vakni  Vietnam untuk meningkatkan integrasi  perdagangan
terhadap Indonesia pada komoditi kepi walaupun kedua negara
ini tergolong sebagai negara pengekspor komaoditi kopi terbesar di
ASEAN bahkan di tingkat dunia,

Kualitas kopt Vietnam masih kalah dengan kualitas kopi
Indonesia sehingga meskipun adanya persaingan yang ketat kedua
negara i masih menjalin integrasi perdasangan khususnya pada
komoditit  kopi.  Dalam  penelitian Atmadp  er  al.,
(2019)mengungkapkan bahwa peminum kopi Malaysia lebih
menyukai kopi Indonesia dibanding kopi Vietnam. Bagi peminum
kopi Malaysia, kopi Vietnam hanya merupakan minuman kKopi
selingan dan tetap memilih kopi Indonesia sebagai minuman kopi

utamanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kopi Indonesia
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adalah kopi yang berkarakter kuat dibandingkaan dengan kopi
Vietnam.

Winata{202] ymengatakan bahwa Vietnam merupakan mitra
perdagangan terbesar keempat di kawasan ASEAN bagi
Indonesia. Nilai perdagangan kedua negara imi hampir dua kali
lipat dalam lima tahun terakhir, Selam 1tu, Kementerian
Perdagangan  Republik  Indonesia{2021) menyebutkan  bahwa
Vietnam tercatat menjadi negara tujuan ekspor ke-11 dan sumber
impor ke -12 terbesar bagi Indonesia pada tahun 2018 ermasuk di
dalamnya yang mencakup ekspor dan impor komoditi kopi.

Selain itu, adapun alasan MNegara Thailand memiliki integrasi

vang cukup kuat terhadap Indonesia pada komoditi kopi, diantaranya:

Berdasarkan informasi vang didapat dari Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan Indonesia (2020)bahwa  Thailand
merupakan salah satu negara yang tergolong menjadi konsumen
kopi yang besar. Hal ini dikarenakan minum kopi telah menjadi
tradisi bagi penduduknya, Dalam acara Bangkok International
lrade & Exhibition Centre (BITEC) yvang diadakan di Thailand
pada tahun 2020, Kementerian Pertanian melalui Direktorat

Jenderal Perkebunan ikut mensupport dalam pameran tersebut
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vakni di Thailand Coffee, Tea & Drink. Pameran tersebut dihadin
Wakil Duta Besar Republik Indonesia, Atase Perdagangan
Bangkok dan para staf‘fungsi ekonomi KBRI Bangkok, Thailand
sekaligus diikuti oleh para pelaku usaha perkebunan asal
Indonesia antara lain' PT. Sarinah Mepa Perkasa dan Makasar,
Sulawes: Selatan (produknya berupa Kopi), PT. Sahabat Mitra
Strategis dad Jakarta (produk berupa Kopi, Stevia), PT, Bejana
Kasih Sempumna dan Jakarta (produk berupa Kopi mamasa/La
Mamasa). Melalui event Thailand Coffe, Tea, & Drink vang ke-
|4 tersebut, produk kopi Indonesia berhasil menarik perhatian
bahkan pada beberapa negara lain, terkhusus kopi dari PT. Bejana
Kasih Sempurna dengan produk Kopi La Mamasa yang diminati
| 1 negara vang salah satunya yaitu Thailand. Sekitar 70 persen
buver potensial berasal dari Thailand dan banvak meminati kom
La Mamasa jenis robusta khususnya untuk memasok kebutuhan
kedai kopi di Thailand yang mulai menjamur dikalangan anak
muda.

Kementerian  Perdagangan  Republik  Indonesia  (2013)
mengemukakan bahwa walaupun Thailand memiliki  produk
olahan kopi sendiri yakni Kopi Gajah, namun Indonesia juga
memiliki produk olahan kopi sendin dengan cita rasa dan brand
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kopi wang berbeda dengan negara lain khususnya di negara
Thailand, yakni seperti Kopi Luwak, Kopt Toraja. kopi Gayo,
(6|

Kopi Mandheling, dan Sumatra Lintong. Keunikan aroma dan
UDVDBSLIXZDNEHPEXDWBSLIZ ZDNEHQGDSOWR KO XNDQHE
Maost Exspensive Coffee in the WorlddBQVXPHQIKDLODQGEX QO
menvukal green bean Kopi Luwak dengan beberapa alasan
diantaranya:
6 ]
¥ Lebih tahan lama, Jika roasted bean hanya bertahan
kesegarannya dalam waktu | sampai 3 bulan, green bean Kopi
Luwak mampu bertahan hingga 2 sampai 3 tahun jika
disimpan dengan cara yang tepat.
X Roasting profife dapat ditentukan sesual selera pasar konsumen
retail. Selera konsumen dibedakan atas roasting profile very
dark, Cify Roast, dan Fulf ?‘E v Roast.
¥ Keaslian Kopi Luwak dapat dilihat dari green bean nva. Green
bean Kopi Luwak memiliki cin khas sendin dibandingkan
dengan biji kopi biasa, misalnya dari bentuknva yang bersih,
agak besar merata antara satu dengan lainnya, bagian kulit an
yvang menempel kebanyvakan dengan warna peach, dan baunya

wvang lebih harum seperti pandan.
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¥ Harga beli vang lebih relatif murah dibandingkan harga beli

dalam bentuk roasied bean atau bubuk.

Kopi merupakan komoditas global vang memiliki  nilai
ekonomi tinggi dan salah satu bahan minuman terpopuler di dunia.
Permintaan ekspor atas komoditi ini sangat banyak sekali diberbagai
belahan dunia, salah satunya Malaysia. Volume ekspor vang semakin
meningkat menjadikan Malaysia negara tujuan utama ekspor kopi
Indonesia dengan jumlah penduduk :mg terus meningkat menjadi
peluang Indonesia untuk memperkuat pangsa pasamya di Malaysia

Berdasarkan data wvang dihimpun menunjukkan bahwa tren
ekspor komaoditi kopi asal Indonesia terus meningkat dengan nilai
vang cukup menggembirakan vakni senilai Rp 973 miliar dan toral
ckspor  dan menyerap 432 persen pangsa pasar kopt Indonesia
(Sthombing, 2014). Tren positif yang ditimbulkan dari komoditt kopi
Indonesia ini dikarenakan banvaknya peminat aneka produk kopi asal
Indonesia dan menjamumnya kedai kopi di negara jiran tersebut.
Masvarakat Malavsia menganggap bahwa kopi milik Indonesia
memiliki keanckaragaman cita rasa terbesar di dunia dan memiliki

jenis kopi wang bervariasi. Bahkan bisa dikatakan babwa kopi

Indonesia merupakan kopi paling enak di dunia (Sthombing, 2014).
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1. Ekspor £Impor Komaoditi Kopi Indonesia Terhadap Malaysia
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Gambar 4. 1  Nilai Ekspor Komoditi Kopi Indonesia Terhadap
Malaysia

Dampak dari pengaruh produk kopi dari barai membuat
Malaysin menjadi negara pengkonsumsi kopi yvang cukup besar.
Berkembangnya kedai kopi dari barat merupakan salah satu fakuor
penyebab meningkatnva penduduk  Malaysia gemar untuk
mengkonsumsi kopi, sehingga tidak heran jika konsumst kopi di
Malaysia terus meningkat.

Berdasarkan nila ekspor komoditi kopi Indonesia terhadap
Malaysia selama 20 tahun terakhir (2000 hingga 2019) memilik: tren
vang meningkat. kebutuhan komoditi kopi Malaysia vang semakin
meningkal mengakibatkan permintaan atas kopt  Indonesia  juga

semakin meningkat karena Indonesia merupakan pemasok utama
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komoditi kopi di Malaysia dan citarasa kopi Indonesia memang
berbeda serta banvak digemar: di Negri Jiran tersebut. Komaoditi kopi

Indonesia memiliki keunggulan komparattf  di pasar
Malaysia(Setiawan & Sugiarti, 2016). esuaj dengan teori
keunggulan absolut yang dikemukakan oleh Adam Smith bahwa
semakin tinggi volume produksi akan mengakibatkan semakin tingg
pula volume ekspor vang dilakukan. Semakin meningkatnya jumlah
produksi dalam negeri menyebabkan bertambahnya pasokan kopi
dalam negeri bahkan dapat berlebih. Kelebihan jumlah produksi akan
mendorong meningkatnya penawaran ekspor. lika makin tinggi
harga kopi Indonesia ke Malaysia maka semakin tinggi pula volume
ekspor kopi Indonesia ke Malaysia.

Peningkatan harga ekspor vang terjadi akan mendorong
produsen kopr Indonesia untuk memngkatkan ::-Iumr: ckspomya
untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. Hal ini sesuai

dengan hukum penawaran yakni apabila harga suatn komoditi naik

maka barang yang ditawarkan akan naik juga.
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Gambar 4. 2 Nilai Impor Komediti Kopi Indonesia Terhadap
Malaysia

Berbeda dengan nilai ekspor komoditi kopr vang berfluktuatif,
nilai impor komoditi Kopi Indonesia Terhadap Malaysia cenderung
meningkat. Tahun 2000 hingea tahun 2013 nmilai tersebut cenderung
rendah dan terus memmngkat mular tahun 2014 hingga tahun 2015,
Peningkatan ini diakibatkan oleh meningkatnya produksi kopi di
Malaysia dan mulainya petani kopi Malaysia mengembangkan
komoditn kopt dengan adanya peluang komodin kopi yang semakin
digemari. Walaupun produksi kopr di Malaysia tidak terlalu tinggi dan
kualitas kopi tidak terlalu baik, Malaysia tetap mengembangkan
produksi kopi dari Indoncsia menjadi Icbih baik dengan cara

pengamasan vang bagus dan cita rasa yvang ditimbulkan,

a9




Intra Industry Trade

2. Ekspor £ Impor Komoditi Kopi Indonesia Terhadap

Singapore
35,000,000
=30,000,000
EEE,DGD,WU
-]
E-EG,DGD,MEI
iﬁ,nm,mn
Em,nuu,mn
=
2 5,000,000
| L | ™ Lo TR OO T T - TR Y Y e w3
= = v el e vl e e e
HEEEEEEBE555555888¢E¢

Gambar 4.3 Nilai Ekspor Komoditi Kopi Indonesia Terhadap
Singapore

Untuk menopang produksi kopi dengan kualitas yang baik dan
meningkatkan produktivitas vang tinggi maka peran pemerintah
Indonesia sangat diperlukan. Salah sam peran pemerintah  dalam
memajukan produksi kopi dengan kualitas baik dan produktivitas vang
unge dengan cara memperluas perkebunan kopi Indonesia yvang
potensial agar dapat memproduksi kopi dengan optimal. dan
meremajakan  perkebunan  twa  melalui  program  intensifikasi

(Kemlu.goad, 2021).
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Gambar 4.4  Nilai Impor Komoditi Kopi Indonesia Terhadap
Singapore

Kopi menjadi komoditas yang sangat populer di masyarakat
Indonesia dan Vietnam merupakan salah satu pemasok terbesar kopi
bagi Indonesia yang dukuti dengan pasokan kopi dan Brazil. Berbeda
dengan nilai ekspor kopi Indonesia terhadap Singapore, nilai impor
kopi Indonesia terhadap Singapore memiliki kecenderungan dalam
angka wang rendah. Volume impor komoditt kopi Indonesia dan
Singapore yang tertinggi terjadi pada tahun 2012 kemudian tahun
bertkutnva kembali menurun. Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertarmian, (2016) menyebutkan bahwa pada tahun 2012 impor kopm

Indonesia mencapai angka yang tertinggi yakni sebesar 32. 645 ton
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atau senilan USS 117, 175 ribu, salah satu negara importimya vakni

berasal dari Singapore.

3. Ekspor £lmpor Komoditi Kopi Indonesia Terhadap Thailand
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Gambar 4. 5 Nilai Ekspor Komoditi Kopi Indonesia Terhadap
Thailand

Pusat  Penelitian dan Pengembangan Perkebunan({2020)
menycbutkan bahwa salah satu nepara wvang tergolong  schagai
konsumen kopi yang cukup besar adalah Thailand. Kondisi ini terjadi
karema munum kopi sudah menjadi tradisi bag penduduk negara
tersebut. Dalam kurun waktu 20 tahun yakni dari 2000 hingga 2019,
ekspor komoditi kopi Indonesia terhadap Thailand mengalami kondisi

vang terbilang tidak stabil. Kopi Indonesia hanya menguasai pasar
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kopi Thailand dalam angka yang berkisar 3 persen karena sebagian
besar pasokan kopi di negara ini didominasi oleh kopi Vietnham vakm
sckitar 80 persen, seperti yvang terlihat pada Gambar. di tahun 2000
hingga 2008 milai ekspor komoditi kopi Indonesia ke Thatland sangat
rendah. Kemudian pada tahun berikutnya, walaupun dalam kondisi
vang berfluktuasi setidaknya mulai mengalann pemingkatan,

Namun, komoditi kopi Indonesia masih memiliki potensi
untuk memperluas dan mengembangkan pasamya di negara Thailand
terkhususnya untuk  produk  kopi  olahan  Indoncsia.  Walaupun
Thailand sendin memiliki produk olahan lokal vaitu kopi Gajah, akan
tetapi Indonesia juga mempunyai brand dan cita rasa yang berbeda
seperti kopi Toraja. kopi Luwak, kopi Gayo, Sumatra Lintong, dan
kopi Mandheling. Dalam hal ini konsumen dari Thailand lehih
menyukal green bean kopit Luwak karena keunikan rasa dan aromanya
(Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2013}, Selain itu,
salah satu negara tujuan ckspor kopi Indonesia yang memiliki
kontribusi cukup signifikan adalah negara Thailland. Selama periode
20 tahun penelitian, capalan ckspor tertinggi ke negara Thailand
terjadi pada 2015 yakm sebanyak 29.305 ton kopi (Pusat Data dan

Sistem Informasi Pertanian, 2016).
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Volume impor komoditi kopi Indonesia tidaklah lebih besar
dibandingkan dengan volume ekspornya sehingga kondisi imi selalu
mendorong pencapaian surplus pada neraca perdagangan Indonesia.
Terlihat dar1 gambar di atas bahwa tingkat impor kopi Indonesia dan
negara Thailand masih termasuk dalam angka yang rendah. Pasokan
kopi Thailand ke Indonesia hanya sebesar | persen sedangkan vang
lebih banyak menguasai pangsa pasar kopi Thailand adalah negara
Amerika Serikat yakni sebesar 54 persen (Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia, 2021). Faktor vang menyebabkan rendahnya
tingkat impor komoditi kopi Indonesia dan Thailand vaitu Indonesia
merupakan negara yang memiliki luas tanaman dan menghasilkan
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kopi terbanyak di kawasan Asia Tenggara dengan luas sebesar 1, 25
juta hektar atau berkontribusi sebesar 60, 97 persen dari luas rata-rata
total. Sementara negara Thailand hanya berkontribusi sebesar 241

persen ( Pusat Data dan Sistem Informasi Pertamian, 201 7).

4. Ekspor tImpor Komoditi Kopi Indonesia Terhadap Vietnam
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Gambar 4. 7 Nilai Ekspor Komoditi Kopi Indonesia Terhadap
Vietnam

Dalam  periode 2000-2019 pasokan kopt Indonesia vang
diekspor ke Negara Vietnam cenderung terus mengalami peningkatan
walaupun dalam keadaan yang berflukiatfl. Dalam penelitan
(Atmadji et al, 2019) menunjukkan bahwa adanya peningkatan

ekspor kopi Indonesia tersebut disebabkan oleh berbagai faktor vang
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salah satunva vakni dan kualitas kopi Vietnam vang masih kalah
dengan kualitas kopi Indonesia sehingpga meskipun adanya persaingan
vang ketat kedua negara ini masih menjalin integrasi perdagangan
khususnya pada komoditi kopi. Dalam hal ini, karakier kopi Indonesia
lebih kuat dibandingkan dengan kopi Vietnam.

Selanjutnya, Kementerian Perindustrian Republik
Indonesial 2019juga mengungkapkan  bahwa dmtesiﬂ dikenal
sehagai penghasil kopi terbaik dunia berdasarkan keragaman indikasi
geografisnya sehingga menarik minat beberapa negara termasuk
Vietnam untuk meningkatkan integrasi perdagangan terhadap
Indonesia pada komoditi kopi walaupun kedua negara im tergolong
sehagal negara pengekspor komoditi kopi terbesar di ASEAN hahkan
di tingkat dunia. Selain it dn:mesia memiliki peluang dalam
pengembangan pengolahan kopi, karena selain mempunyan pasar yang
besar juga didukung dengan potensi ketersediaan bahan baku yang
melimpah. Kementerian Perdagangan Republik  Indonesia (2021)
menyebutkan bahwa Vietnam tercatat menjadi negara tujuan ckspor
ke-11 Indonesia pada tahun 2018, Negara Vietnam juga merupakan
mitra perdagangan terbesar keempat di kawasan ASEAN bagi
Indonesia. Nilai perdagangan kedua negara im1 hampir dua kali lipat

dalam lima tahun terakhir (Winata, 2021}, Pada tahun 2016-2017 kop
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impor di Indonesia vang dalam bentuk segar dan olahan sangat

dominan berasal dari Vietnam dengan pangsa pasar kopi impor rata-

rata sebesar 73, 77 persen (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian,

2017).
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Gambar 4, 8 Nilai Impor Komoditi Kopi Indonesia Terhadap
Vietnam

Pada kenyataannya walaupun Indonesia memiliki luas areal
tapaman kopi terbesar di kawasan Asia Tenggara, namun produksi
kopi Indonesia masih lebih rendah daripada produksi kopi yang
berazal dari Vietnam. Pada tahun 201 E.duksi kopi Indonesia hanya
mencapai 563 kg per hekiar dengan luas lahan panen sebesar 1, 2 juta
hektar. Berlainan dengan Vietnam yang mampu memproduksi kopi
hingga 2.499 kg per hekiar dari luas lahan panen vang hanva sebesar

384 nbu  hektar. Dengan kata lain, Vietmam telah mampu
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memproduksi hingga dua kali jumlah produksi kopi Indonesia

(Gintng & Kartiasith, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
usaha tani dan produktivitas kopi Vietnam sudah lebih baik
dibandingkan dengan Indonesia sehingga tidak menutup peluang bagi
Indonesia untuk menerima pasokan (mengimpor) kopi dari negara lain
khususnya Vietnam (Sinta ef af., 2017). Pada gambar di atas dapat
diketahur bahwa nilai impor komoditi kopi di Indonesia darn Vietnam
secara umum mengalami peningkatan dari tahun 2000 hingea 2019
meskipun di tahun terakhir terjadi penurunan, dukiivitas kopi
Indonesia yang kurang optimal berpotensi  menyebabkan
berkurangnva stok komoditi kopi vang dapat ditawarkan pada negara-
negara pengimpor.

5. Ekspor £ Ilmpor Komoditi Kopi Indonesin Terhadap
Philippines
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Gambar 4. 9 Nilai Ekspor Komoditi kopi Indonesia Terhadap
Philippines
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Saat ini, Indonesia tergolong sebagai negara pemasok kopi

terbesar di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Dilihat dari
iotal produksinya, proporsi komoditt kopr Indonesia vang diekspor
mencapai 67 persen. sementara sisanva dipergunakan untuk konsumsi
domestik. Salah satu negara yang menjadi tujuan utama ekspor
Indonesia dalam lingkup ASEAN adalah Philippines. duk ekstrak
kopt Indonesia vang di ckspor ke Philippines dimulai tahun 2003
sebesar USS 43 ribu. Dengan tren sebesar 71, 16 persen per tahun,
¢kspor tersebut pada tahun 2013 mencapai USS 1, 23 juta, Philippines
sendini merupakan net-importir kopi dengan pertumbuhan konsumsi
terbesar di Asia Tenggara dengan konsumsi per tahun mencapai 100
ton ( Sahat efal., 2016).

Jika dilihat dari data ekspor Indonesia ke Philippines pada
komoditi kopi selama tahun 2000 hingga 2019 tergambar mengalami
keadaan vang terus naik turun (fluktuatif). Pada 2009-2015 rata-rata
jumlah kopi Indonesia yang masuk ke Philippines tergolong cukup
tinggi. Hal ini dikarenakan produksi kopi Philippines di pasar dunia
tahun 2011 diproveksikan turun sebanyak 5-6 persen karcna terus
bergesernyn petani kopi ke komoditas vang lebih tinggi. Terjadinya
penebangan pohon kopi non-produktif, serta konversi perkebunan

kopt untuk penggunaan non-pertaman. Selain itu, adanya kekurangan
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tenaga kerja untuk panen kopi karena peralihan dari pertanian ke
pertambangan vang berkontribusi pada penurunan produksi kopi(Ang,
2011). Ditambah lagm dengan kondisi di negara imi yang tidak
memiliki infrastruktur pemrosesan, gudang, dan perdagangan kKopi
serta terdapat cuaca ekstrem dan wrbanisasi yang cepat telah
berdampak pada industn kopi lokal, Sehingga dalam beberapa tahun
negara Philippines belum menghasilkan cukup untuk mendukung
konsumsi negaranya sendiri(Soque, 2018),

Namun, pada tahun berikutnya mulai terjadinya penurunan
pada ekspor kopi Indonesia ke Philippines. Terutama pada tahun
2018, pemenntoh negara tersebut memberlakukan kebijakan Special
Safeguard (S8(7) terhadap impor kopi instan yang berasal dari
Indonesia darit PT. Mavora Indah Thk. Penerapan kebijakan ini
dilakukan karena pasokan kopi instan Indonesia dianggap mengancam
produksi dan petani lokal mereka karena kopi instan Indonesia telah
mendominasi pasar produk lokal negara tersebut. Kehijakan ini juga
digunakan untuk melindungi pasar dan industri di negara Philippines
atau disebut sebagai bentuk proteksionisme industri negara tersebut

{Angoraini, 2021).
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Gambar 4. 10 Nilai Impor Komoditi Kopi Indonesia Terhadap
Philippines

Indonesia dan Philippines merupakan dua negara vang
menjalin  hubungan dalam perdagangan internasional vang juga
memiliki tujuan untuk mengembangkan kegiatan ckspor dan impor
antar keduanva. Nila impor komoditi kopt indonesia cenderung
rendah selama tahun 2000 sampai 2019, Rendahnya nilai impor
tersebut dikarenakan Indonesia dan Philippines pemnah saling
mengenakan hambatan perdagangan, vakni Special Safeguard (SSG)
pada tahun 201¥ vang diberlakukan oleh pemenntah Philippines.
Tindakan pengamanan perdagangan itu antara lain dilatarbelakangi
olch neraca perdagangan Philippines vang defisit terhadap Indonesia.

Selain itu, Manila, ibukota negara Philippines merasa bahwa Jakarta
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telah mengganjal pemasukan produk pertanian Philippines ke pasar

Indonesial Sart, 2019). Pada tahun 2010 terjadi peningkatan impor

kopi Indonesia dari Philippines dan di tahun imi menjadi nilai impor

tertinggi dalam periode 20 tahun penelitian. Terkait dengan hal

tersebut bhahwa di

Indonesia pudﬂ tabhun 2010-2014 rata-rata

produktivitas kopi cukup rendah wakmi 532 kg per hektar, Nilai

tersebut lebth rendah dibandingkan dengan produktivitas kopt vang

diperoleh oleh Philippines sebesar 716 kg per hektar {Pusat Data dan

Sistem Informasi Pertanian, 2017).

Gross Domestic Product (GDP) dalam
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Gambar 4. 11 Gross Pomestic Product (GDP) dalam Milyaran USS

Crirss Domesiic Producr (GDP) atan Produk Domestik Bruto

(PDB) merupakan salah satu vkuran yang biasa digunakan dalam

kinerja ekonomi makro untuk melihat gambaran kesejahteraan sosial
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dan masyarakat (Saputra, Susilowati, & Arifin, 2021). Gambar di atas
menunjukkan data GDP pada enam negara di kawasan Asia Tenggara
vang sekaligus tergabung dalam organisasi ASEAN (Association of
South East Asia Mation) selama lurun waktu 20 tahun (2000-2019).
GDP keenam negara (Indonesia, Singapore, Thailand, Malaysia,
Vietnam, dan Philippines) secara umum terus mengalami tren vang
meningkat dan tahun ke thun. Philippines memiliki nilai GDP
tertinggi diantara negara ASEAN lainnya selama 2000 hingga 2019
dan diikuti oleh Viemam di posisi kedua serta Malaysia berada di
posisi ketiga, Dalam penelitian Elvis & Bekti( 2018} mengungkapkan
bahwa negara-negara ASEAN secara konsisten (elah mencatat
pertumbuhan GDP riil dalam angka vang positif. Tahun 2016, secara
kolektit negara-negara di Asia Tenggara ini berdiri sebagai ekonomi
terbesar ke- 6 di tingkat dunia dengan GDP gabungan sebesar LSS 2,
55 trilwun. Sementara 1tu, dalam Lima tahun temkhir, pertumbuhan
ckonomi di kawasan ini rata-rata mencapai 5 persen per tahun yang
telah melampaui pertumbuhan ekonomi global vakni dengan rata-rata
pertumbuhan sekitar 2 persen selama satu dekade terakhir, Hal im
diharapkan dapat memberikan dampak pada stabilitas ekonomi untuk
mendorong perkembangan perekonomian vang pesat di wilayah
ASEAN (lmantoro ef e, 2019},
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BABY

HASIL KAJIAN

Berdasarkan hasil kajian digambarkan kesimpulan sebagai berikut:

|. Perdagangan intra industri merepresentasikan perdagangan
miemasional dalam industri vang membkn berbagar manfaat
perdagangan dibandingkan dengan perdagangan konvensional
(infer industry trade). Maraknya perdagangan intra-industri yang
dilakukan oleh Indonesia dengan mitra dagang nva vang berada
dalam sate kawasan mengikatkan diri dalam sat kerjasama
ckomomi  khusus, seperti  keterlibatan  Indonesia  dalam
keanggotaan AFTA dan APEC yang berakibat terjadinva
perubahan pola perdagangan antara Indonesia dengan negara
mitra  dagangnya. Berdasarkan hasil perhitungan dapat
disimpulkan derajat integrasi perdagangan intra industri untuk
komoditi kopi Indonesia dengan negara mitra dagang memiliki
derajat vang bervariasi. Indonesia dengan negara mitra dagang
(Singapore, Malaysia dan Philippines) memiliki derajat integrasi
vang lemah (Weak Integration).Indonesia dengan negara mitra
dagang Philippines berada pada level wvang terendah karena

memiliki hambatan perdagangan vang dilakukan oleh pemerintah
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Philippine. Sedangkan, Indonesia dengan Thailand memiliki
integrasi agak kuat ( Moderarely Integration) danlndonesia dengan
Vietnam memiliki integrasi kuat (Strong [nregration). Hal im
mengindikasikan  bahwa  adanva  ketergantungan  pada
perdagangan komoditi kopi. Ketersediaan komoditi kopi di
negara-negara tersehut sangat tergantung pada nilai ekspor #
Impor trﬂ industri antara Indonesia dengan negara mitra
dagangnya. (Singapore, Malaysia, Thailand, Vietnam dan
Philippines).

Variabel determinan raata-rata GDP berpengaruh negatif signifikan
terhadap variabel fatra Industry Trade (HUT). Sedangkan variabel
determinan lainya seperti perbedaan GDP per kapita berpengaruh
negatif  tidak signifikan, Nilai  Tukar (Exchange Rare)
berpengaruh positif tudak sigmfikan dan Jarak antar negara
(Distance) berpengearuh positif tidak signifikan. Secara simultan,
variabel rata-rata GDP, Perbedaan GDP per kapita, nilai tukar dan
jarak berpengaruh signifikan terhadap perdagangan intra mdusin
komoditas kopi di Indonesia dengan negara mitra dagang
(Singapore, Thailand, Malaysia, Viemam, dan Phillipines) pada

periode studi.

B5




Intra Industry Trade

Rekomendasi Kebijakan

Nilai ekspor memiliki peranan penting dalam mendorong
pertumbubhan  ckonomi, menciptakan lapangan pekerjaan, dan
mengentaskan kemiskinan. Oleh karena itu, berbagai upava vang
dilakukan oleh Pemernintah seharuanya diorientasikan  untuk
mendorong peningkatan ekspor guna mencapal tujuan tersebut,
Dengan meryuk  penelitan  ini, pemenntah diharapkan  untuk
mengembangkan dan memperbaiki sektor-sektor industri yang masih
belum menunjukkan kinerja baik agar mampu bersaing dengan

industn yang sejenis di negara lain.
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